ABSTRAK

Puad Badruzzaman: Perkembangan Tarekat Tijaniyah Pasca
Syaikhuna Badruzzaman Pada (1972-2024) Di
Garut

Penelitian ini mengkaji perkembangan Tarekat Tijaniyah di Kabupaten Garut pasca
wafatnya Syaikhuna KH. Badruzzaman pada tahun 1972 hingga tahun 2024.
Syaikhuna Badruzzaman merupakan tokoh sentral penyebaran Tarekat Tijaniyah di
Garut yang berhasil membangun jaringan spiritual, pendidikan, dan sosial melalui
Pesantren Al-Falah Biru. Wafatnya beliau pada tahun 1972 menjadi titik penting
dalam sejarah Tarekat Tijaniyah karena menandai proses regenerasi kepemimpinan,
konsolidasi organisasi, serta adaptasi tarekat terhadap perubahan sosial, politik, dan
budaya yang berlangsung pada masa Orde Baru, Reformasi, hingga era digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan kepemimpinan, pola
penyebaran, serta transformasi fungsi Tarekat Tijaniyah dalam kehidupan
masyarakat Garut selama periode 1972-2024. Penelitian menggunakan metode
sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi,
dan historiografi. Sumber penelitian diperoleh melalui studi pustaka, dokumentasi,
arsip, manuskrip, serta wawancara dengan keluarga, mugaddam, pengelola
pesantren, dan jamaah Tarekat Tijaniyah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara historis dan tematik untuk merekonstruksi dinamika perkembangan tarekat
secara kronologis dan kontekstual. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami makna, nilai, dan perubahan sosial-keagamaan yang terjadi dalam
komunitas Tijaniyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tarekat Tijaniyah di
Garut mampu mempertahankan eksistensinya melalui sistem regenerasi
kepemimpinan yang berbasis jaringan keulamaan, genealogis, dan kelembagaan
pesantren. Pesantren Al-Falah Biru tetap menjadi pusat pengembangan tarekat
sekaligus mengalami transformasi dengan mengintegrasikan pendidikan formal
melalui pendirian madrasah dan sekolah. Pada periode kontemporer, Tarekat
Tijaniyah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga spiritual, tetapi juga berkontribusi
dalam pembentukan kesalehan sosial, penguatan kohesi masyarakat, serta
pemberian makna hidup bagi jamaah di tengah tantangan modernisasi dan disrupsi
teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan Tarekat Tijaniyah
bertahan selama lebih dari lima dekade pasca Syaikhuna Badruzzaman
menunjukkan tingginya resiliensi institusi tarekat dalam menjaga tradisi spiritual
sekaligus beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci: Tarekat Tijaniyah, Syaikhuna Badruzzaman, Garut, metode sejarah,
pesantren, tasawuf, perkembangan Islam.
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ABSTRACT

Puad Badruzzaman: The Development Of The Tijaniyyah Order After
Syaikhuna Badruzzaman (1972-2024) In Garut

This study examines the development of the Tijaniyyah Order in Garut Regency
following the death of Syaikhuna KH. Badruzzaman from 1972 to 2024. Syaikhuna
Badruzzaman was a central figure in the dissemination of the Tijaniyyah Order in
Garut, successfully establishing extensive spiritual, educational, and social
networks through Al-Falah Biru Islamic Boarding School (Pesantren Al-Falah
Biru). His passing in 1972 marked a significant turning point in the history of the
Tijaniyyah Order, initiating a process of leadership regeneration, organizational
consolidation, and adaptation to the social, political, and cultural transformations
that occurred during the New Order, Reform Era, and the contemporary digital age.
This research aims to analyze the continuity of leadership, patterns of
dissemination, and the transformation of the Tijaniyyah Order’s role within the
society of Garut throughout the period of 1972-2024. This study employs the
historical method, consisting of four stages: heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. Research data were obtained through library
research, documentation studies, archival materials, manuscripts, and in-depth
interviews with family members, mugaddams, pesantren administrators, and
members of the Tijaniyyah community. The collected data were analyzed using
historical and thematic approaches to reconstruct the dynamics of the order’s
development in a chronological and contextual manner. A qualitative approach was
utilized to understand the meanings, values, and socio-religious changes that
occurred within the Tijaniyyah community. The findings reveal that the Tijaniyyah
Order in Garut has successfully maintained its existence through a leadership
regeneration system based on scholarly networks, genealogical ties, and pesantren
institutions. Pesantren Al-Falah Biru has remained the center of the order’s
development while simultaneously undergoing institutional transformation through
the integration of formal educational institutions, including madrasahs and schools.
In the contemporary period, the Tijaniyyah Order functions not only as a spiritual
institution but also as a significant contributor to the cultivation of social piety, the
strengthening of social cohesion, and the enhancement of life meaning among its
followers amid the challenges of modernization and technological disruption. This
study concludes that the ability of the Tijaniyyah Order to survive for more than
five decades after the death of Syaikhuna Badruzzaman demonstrates the
remarkable resilience of the order as a religious institution in preserving its spiritual
traditions while adapting to the changing demands of the modern era.

Keywords: Tijaniyyah Order, Syaikhuna Badruzzaman, Garut, historical method,
pesantren, Sufism, Islamic development.
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